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RINGKASAN 

 
 

DEWI DIMITRA MAYASARI.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan mempelajari respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman jagung 

manis (Zea mays saccharata Sturt) dengan memberikan pupuk kandang yang berbeda.  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada lahan milik seorang petani yang berada di 

Kelurahan Talang Jambe Km 10 Kecamatan Sukarame Kota Palembang dari bulan 

Juli sampai dengan bulan Oktober 2012.  Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) yang terdiri dari 12 

kombinasi perlakuan, 3 ulangan dan 5 tanaman contoh. Petak utama adalah varietas 

jagung manis yang terdiri dari Bonanza F1 (V1), Sweet Boy (V2) dan Osse (V3).  

Sedangkan anak petaknya adalah jenis pupuk kandang yang terdiri dari pupuk kimia 

(P0), pupuk kotoran sapi (P1), pupuk kotoran ayam (P2), dan pupuk kotoran kambing 

(P3). Peubah yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari tinggi tanaman, jumlah 

daun, berat tongkol per tanaman, panjang tongkol, diameter tongkol, kadar gula dan 

hasil panen per hektar.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas Sweet Boy 

memberikan pertumbuhan dan produksi terbaik pada tanaman jagung manis bila 

dibandingkan dengan varietas lain, hal ini dapat dilihat pada peubah yang diamati 

seperti tinggi tanaman tertinggi (122,88 cm), berat tongkol terberat (158,17 g), 

panjang tongkol terpanjang (18,53 cm), dan hasil panen per hektar terbanyak (6,33 

ton). Pupuk kandang yang memberikan pertumbuhan dan produksi terbaik pada 

tanaman jagung manis yaitu pupuk kandang ayam.  Terbukti dari hasil penelitian 

yang menunjukkan tinggi tanaman tertinggi (112,67 cm),  jumlah daun terbanyak 

(12,53 helai), panjang tongkol terpanjang (17,89 cm), dan diameter tongkol 

terpanjang (4,34 cm). Perlakuan interaksi antar jagung manis varietas Sweet Boy 

dengan pupuk kandang ayam memberikan respon terbaik terhadap berat tongkol 

(171,33 g), diameter tongkol (4,48 cm), dan hasil panen per hektar (6,85 ton).        

Dan interaksi antar jagung manis varietas Osse dengan pupuk kandang kambing 

menunjukkan respon terbaik terhadap kadar gula (7,7 %). Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan varietas berpengaruh sangat nyata terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun, panjang tongkol, tetapi berpengaruh tidak nyata 

terhadap berat tongkol, diameter tongkol dan hasil panen per hektar. Perlakuan  jenis 

pupuk kandang dan interaksi berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah yang 

diamati.   
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ABSTRACT 
 
 

DEWI DIMITRA MAYASARI.  This research aims to identify and study the 

response of growth and production of several varieties of sweet corn crop (Zea mays 

saccharata Sturt) to provide different manure. This research has been conducted on 

land owned by a farmer who was in the Village of Talang Jambe Km 10 Subdistrict 

Sukarame Palembang from July to October 2012. The method used in this research is 

the design of Compartments Divided (Split Plot Design) consisting of 12 

combinations of treatments, 3 replications and 5 plants sample. The main plot is 

sweet corn varieties consisting of Bonanza F1 (V1), Sweet Boy (V2) and Osse (V3). 

While the sub plot is the type of manure consisting of chemical fertilizers (P0), cow 

manure (P1), chicken manure (P2), and goat manure (P3). Parameters observed in this 

research consisted of plant height, number of leaves, cob weight by plant, cob length, 

cob diameter, sugar content and yield per hectare. The results showed that the 

varieties of Sweet Boy gives the best growth and production of sweet corn crops 

when compared with other varieties, it can be seen in the observed variables as the 

highest plant height (122.88 cm), cob heaviest weight (158.17 g) , longest cob length 

(18.53 cm), and the highest yield per hectare (6.33 tons). Manure which gives the best 

growth and production of the crop is sweet corn chicken manure. Evident from the 

results of studies showing the highest plant height (112.67 cm), the highest number of 

leaves (12.53 strands), the longest ear length (17.89 cm), and the longest cob diameter 

(4.34 cm). Treatment interaction between of sweet corn Sweet Boy varieties with 

chicken manure gave the best response to cob weight (171.33 g), cob diameter (4.48 

cm), and the yield per hectare (6.85 tons). Interaction and sweet corn varieties Osse 

with goat manure showed the best response to glucose (7.7%). Based on the results of 

the study showed that treatment varieties very significant effect on plant height, leaf 

number, ear length, but not significant effect on the cob weight, cob diameter and 

yield per hectare. Treatment of manure types and interaction effect was not 

significant on all of the observed variables. 
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I.   PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jagung manis atau yang lebih dikenal dengan nama sweet corn mulai 

dikembangkan di Indonesia pada awal tahun 1980 dan diusahakan secara komersial 

dalam skala kecil untuk memenuhi kebutuhan hotel dan restoran (Tim Karya Tani 

Mandiri, 2010).  

Menurut Armansyah et al. (2009), jagung manis (Zea mays saccharata 

Sturt) mempunyai potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. Sehingga 

menguntungkan untuk dibudidayakan  potensi hasil jagung manis per hektar cukup 

tinggi.  Produksi jagung manis di Sumatera Selatan pada tahun 2012, mencapai       

3,96 ton per Ha (BPS, 2012). 

Pertanaman jagung manis pengembangannya masih terbatas pada petani 

bermodal kuat yang mampu menerapkan teknik budidaya secara intensif. 

Keterbatasan ini terjadi karena harga benih yang relatif mahal, kebutuhan pengairan 

dan pemeliharaan yang intensif, ketahanan terhadap hama dan penyakit yang masih 

rendah dan kebutuhan pupuk yang cukup tinggi (Sejathi, 2011). 

 Permintaan masyarakat terhadap jagung manis selalu meningkat, hal ini 

dikarenakan selain mengandung  karbohidrat  jagung manis mengandung gula 

pereduksi (glukosa dan fruktosa), sukrosa, polisakarida dan pati yang menyebabkan 

rasa manis.  Selain itu  Jagung manis dapat dikonsumsi dalam keadaan segar ataupun 

diolah menjadi sayuran (Armansyah et al., 2009). Jagung manis (sweet corn) 

http://id.shvoong.com/writers/sejathi/
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mengandung lebih banyak gula dari pada pati sehingga bila kering, bijinya keriput 

(Purwono dan Hartono, 2008). 

 Jagung manis sebagai bahan pangan dipanen pada saat masih muda, biasanya 

dikonsumsi dalam keadaan segar. Tiap 100 gram bahan basah jagung manis yang 

dapat dimakan mengandung 96 kalori;  3,5 g protein; 1,0 g lemak; 22,8 g karbohidrat;  

3,0 mg K; 0,7 mg Fe; 111,0 mg P; 400 SI Vitamin A; 0,15 mg vitamin B; 12 mg 

vitamin C dan 0,272 % air (Wikipedia, 2009). 

 Tinggi-rendahnya produktivitas jagung manis dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, yaitu belum diterapkannya teknologi budidaya tanaman yang dianjurkan, 

kondisi iklim yang terkadang kurang menguntungkan serta kesuburan tanah yang 

rendah akibat penggunaan pupuk kimia yang terus menerus dengan dosis tinggi 

(Rahmi dan Jumiati, 2007). 

 Menurut Dongoran (2009),  untuk meningkatkan produksi jagung manis dapat 

ditempuh dengan pemberian pupuk. Untuk menjaga pertanian yang berkelanjutan, 

agar tanah tetap sehat dan lestari serta hasil produksi berkesinambungan dan 

meningkat, salah satunya melalui pemakaian pupuk organik sebagai sumber hara. 

Pupuk organik mengandung unsur hara makro yang rendah tetapi mengandung unsur 

hara mikro dalam jumlah cukup yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. 

Pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik secara 

kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan, dan meningkatkan 

kualitas lahan secara berkelanjutan.  Penggunaan pupuk organik dalam jangka 
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panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan 

(Basriman, 2011).  

 Pupuk organik dapat mempengaruhi sifat fisik, kimia maupun sifat biologi 

tanah (Hadisuwito, 2007).  Fungsi pupuk adalah sebagai salah satu sumber zat hara 

buatan yang diperlukan untuk mengatasi kekurangan nutrisi terutama unsur-unsur 

nitrogen, posfor, dan kalium. Sedangkan unsur sulfur, kalsium, magnesium, besi, 

tembaga, seng, dan boron merupakan unsur-unsur yang dibutuhkan dalam jumlah 

sedikit (mikronutrien) (Eka, 2012).   

Menurut Sarief (1989) dalam Mayadewi (2007), pupuk kandang merupakan 

hasil samping yang cukup penting, terdiri dari kotoran padat dan cair dari hewan 

ternak yang bercampur sisa makanan, dan dapat menambah unsur hara dalam tanah.  

Pemberian pupuk kandang selain dapat menambah tersedianya unsur hara, juga dapat 

memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah.  

Simatupang (2005) dalam Dongoran (2009), menyatakan bahwa pemberian 

pupuk kandang dengan nyata menurunkan besarnya aliran permukaan karna pupuk 

kandang meperbaiki sifat fisik tanah terutama stuktur sehingga permeabilitas 

meningkat.  Selain itu, sifat fisik tanah juga dapat mempengaruhi kemantapan 

agregat, bobot volume, total ruang pori, dan daya pegang air (Soepardi, 1983 dalam 

Jumiati, 2011). Disamping manfaat pemberian pupuk kandang perlu dipertimbangkan 

kandungannya yang kemungkinan menyebabkan tumbuhnya gulma sehingga dapat 

menurunkan hasil 20-80% (Moenandir et al., 1993 dalam Mayadewi, 2007).       
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Salah satu upaya untuk menekan hal tersebut adalah melalui penggunaan jenis pupuk 

kandang yang tepat.  

 Kandungan hara dalan pupuk kandang sangat menentukan kualitas (Tabel 1). 

Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang tidak hanya tergantung dari jenis ternak 

tetapi  juga tergantung makanan dan air yang diberikan, umur dan bentuk fisik ternak. 

Tabel 1 : Kandungan Hara Makro Beberapa Sumber Bahan Organik Tanah. 

  No         Jenis Bahan                                                       Kandungan (%)  

                Organik                            

                                                                             N                    P                  K 

    1            Kotoran sapi                                   0,65                   0,15            0,30 

    2            Kotoran ayam                                 1,50                   0,77            0,89 

    3            Kotoran kambing                            1,25                   0,19            0,93 

Sumber: Las dan Setyorini, 2010 

 

 Menurut Ginting (2012), pola tanam memiliki arti penting dalam sistem 

produksi tanaman. Dengan pola tanam ini berarti memanfaatkan dan memadukan 

berbagai komponen yang tersedia (agroklimat, tanah, tanaman, hama dan penyakit, 

keteknikan dan sosial ekonomi). Pola tanam di daerah tropis seperti di Indonesia, 

biasanya disusun selama 1 tahun dengan memperhatikan curah hujan (terutama pada 

daerah/lahan yang sepenuhnya tergantung dari hujan.  

Menurut Fatmasari (2012), jarak tanam yang semakin sempit memerlukan 

jumlah benih yang semakin basar. Apa lagi jika jagung ditanam dengan sistem tanam 

monokultur akan membutuhkan benih jauh lebih besar dibanding dengan sistem 

tanam tumpangsari. Pengaturan jarak tanam ini di tentukan oleh umur varieatas 
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jagung dan populasi tanaman yang optimim. Dari hasil penelitian Mayadewi (2007), 

pemberian pupuk kandang kotoran ayam pada jagung manis memberikan hasil 

produksi tertinggi dibandingkan dengan pemberian kotoran kambing dan sapi pada 

jarak tanam 50 x 40 cm. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai penggunaan berbagai pupuk kandang pada beberapa varietas jagung manis, 

dengan tujuan mendapat pemahaman yang lebih jelas mengenai pemberian pupuk 

kandang yang berbeda pada masing-masing varietas. Selain itu penggunaan pupuk 

organik merupakan salah satu alternatif yang perlu dipertimbangkan untuk 

meningkatkan produksi jagung manis yang aman dan sehat untuk dikonsumsi serta 

berkelanjutan. 

 

B. Tujuan Penelitian 

  Pelaksanaan dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari:  

1. Varietas yang memberikan  pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung manis. 

2. Pupuk kandang yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis. 

3. Kombinasi perlakuan pupuk kandang dan varietas yang memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. 
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